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ABSTRAK 

 
Penelitian ini tentang upaya komunikasi pemasaran studio by atlas 

dalam mempromosikan usahanya kepada masyrakat. Tujuan 

dilakukannya penelitian ialah (1) untuk mengetahui upaya apa saja 

yang dilakukan oleh studio by atlas dalam mempromosikan 

usahanya, dan (2) mengetahui kendala apa saja yang didapatkan 

selama mengelola dan mempromosikan usahanya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan. Adapun alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data ialah wawancara kepada empat narasumber. 

Hasil dari penelitian ini adalah Studio by Atlas yang berdiri sejak 

tanggal 5 Juni 2022.dan terbentuknya studio ini dikarenakan para 

fotografer yang ada didalamnya memiliki keinginan untuk 

mempunyai studio yang dapat dimanfaatkan untuk menambah 

pendapatan. Dan upaya mereka memasarkan usahanya adalah 

menggunakan media social lah sebagai wadah untuk 

mempromosikan usaha mereka, pemasaran yang mereka lakukan 

adalah salah satunya dengan promosi, Iklan, dan konten kreatif 

yang di unggah ke halaman akun Instagram mereka. Adapula 

kendala yang mereka miliki adalah masih banyaknya masyarakat 

lingkungan terdekat yang minim akan pengetahuan tentang apa itu 

studio dan kegunaan dalam studio. 

 

 

 
Kata Kunci : Upaya, Komunikasi Pemasaran, Promosi, studio, 

masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi pemasaran merupakan komunikasi yang 

mempunyai tujuan untuk memperkuat strategi pemasaran dan 

media komunikasi yang bertujuan untuk membantu kegiatan 

pemasaran di sebuah perusahaan. Komunikasi pemasaran 

merupakan pendorong untuk meningkatkan penjualanan sehingga 

tujuan produsen tercapai. Pengetahuan mengenai komunikasi 

pemasaran sangatlah penting bagi pengusaha ketika sedang 

menghadapi permasalahan. seperti menurunnya daya minat 

konsumen terhadap produk yang di pasarkan yang mengakibatkan 

melambatnya perkembangan bisnis . Pemasaran adalah suatu 

proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak lain (Kotler & Keller) 

(BukuKomunikasiPemasaran, n.d.) 

Komunikasi dan pemasaran mempunyai hubungan yang 

sangat erat, Ibaratkan mengendarai kendaraan bila tanpa bensin 

tidak akan berjalan. komunikasi dalam pemasaran bersifat 
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kompleks, tidak semudah kitaberbincang dengan teman atau 

keluarga. melalui strategi komunikasi pemasaran kita mengetahui 

perencanaan yang matang . Bauran komunikasi pemasaran 

merupakan penggabungan dari lima model komunikasi pemasaran, 

yaitu: iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat dan 

pemberitaan, penjualan pribadi, pemasaran langsung dan interaktif 

(Kotler ,2005:249) komunikasi pemasaran sebagai proses 

pertukaran informasi yang dilakukan secara persuasif sehingga 

proses pemasaran dapat berjalan efektif dan efisien (William G. 

Nickles : Amir Purba, dkk ,2006: 126). 

Komunikasi pemasaran merepresentasikan semua gabungan 

elemen dalam bauran pemasaran, yang memfasilitasi pertukaran 

untuk sekelompok pelanggan, sebuah merek yang membedakan 

dengan merek pesaing lainnya dengan menciptakan suatu arti yang 

disebarluaskan kepada pelanggannya. Komunikasi pemasaran 

adalah media yang digunakan perusahaan dalam upaya untuk 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen baik 

secaralangsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek 

yang mereka jual (Kotler dan Keller, 2012). 

Kegiatan pemasaran juga dapat di artikan sebagai kegiatan 

dengan teknik teknik komunikasi yang bertujuan untuk menarik 

pelanggan untuk tertarik kepada produk di suatu perusahaan, 

memberikan informasi kepada khalayak agar tujuan perusahaan 
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tercapai, yaitu terjadinya peningkatan pendapatan atas penggunaan 

jasa atau pembelian produk yang ditawarkan (Kennedy dan 

Soemanagara, 2006:5). Promosi adalah segala bentuk komunikasi 

yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk 

(to persuade), atau mengingatkan orang-orang tentang  produk 

yang dihasilkan organisasi, individu maupun rumah tangga 

(Simamora ,2003). 

Kegiatan promosi adalah salah satu cara perusahaan 

melakukan komunikasi melalui pesan-pesan yang dibuat khusus 

untuk menumbuhkan terjadinya kesadaran, ketertarikan, dan 

terjadilah tindakan pembelian atau inginmemakai sebuah jasa atau 

produk. Perusahaan biasanya menggunakan iklan, promosi 

penjualan, dan public relations sebagai alat penyampaian pesan 

tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dan minat 

masyarakat atau khalayak umum. Salah satu contohnya 

mempromosikan suatu produk kepada masyarakat melalui media 

social. Tujuan utama dari pemasaran ialah agar pelanggan atau 

masyarakat mengetahui dan tertarik terhadap suatu produk ataujasa 

yang hendak di tawarkan . banyaknya studio yang ada di kota 

medan membuat mereka bersaing, berpikir bagaimana bisa mereka 

buat semenarik mungkin agar pelanggan tertarik untuk 

menggunakan studionya. Strategi komunikasi yang efektif tentu 

memerlukan perencanaan yang baik,metode yang sudah 
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direncanakan atau alat komunikasi dalam komunikasi pemasaran 

mengacu pada media atau saluran komunikasi yang efektif untuk 

kegiatan pemasaran. 

Hal inilah yang mendorong penulis ingin mengetahui 

bagaimana sebuahstudio mempromosikan jasa dan tempat mereka 

di gempuran banyaknya studio yang saling mempromosikan jasa 

dan tempat mereka. Studio yang bertempatkan di Jl. Boulevard 

Barat, komplek citra land gama city Blok R10 No.7 Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Serdang Bedagai. Studio yangmenyediakan jasa 

atau tempat yang digunakan untuk prewedding, foto katalog, 

graduation dan kegiatan lain yang sekiranya bisa dilakukan di 

studio mereka. Banyaknya studio di Kota  Medan membuat 

mereka mencari cara bagaimana nama mereka sampai kepada 

masyarakat, di kenal dan tertarik untuk menggunakan tempat 

mereka . berdasarkan uraian di atas lah penulis tertarik untuk 

mengetahui upaya komunikasi apa saja yang mereka gunakan, 

penulis menuangkan dalam judul “Upaya komunikasi pemasaran 

studio by atlas dalammempromosikan usaha kepada masyarakat.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya komunikasi pemasaran studio by atlas 

dalam mempromosikan usahanya kepada masyarakat ? 
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2. Kendala apa saja yang dihadapi studio by atlas dalam 

mempromosikanusahanya kepada masyarakat? 

1.3 Batasan Masalah 

 
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan atau memperluas pokok masalah terhadap 

penelitian . agarpenelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan 

dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tersampaikan 

dengan baik . beberapa batasan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut : 

1. hanya meliputi informasi seputar studio by atlas 

 
2. Luas lingkup promosi yang di gunakan hanya seputar kota 

medan 

 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah : 

 
1. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan studio by 

atlas dalammempromosikan usaha nya 

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang didapatkan 

selama mengeloladan mempromosikan usahanya 

1.4 Manfaat penelitian 

 
a. Secara teoritis 

 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi manfaat 

terhadap penulis, menambah dan memperluas pengetahuan 
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nya mengenai komunikasi pemasaran. 

 
b. Secara praktis 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

evaluasi kepada pelaku bisnis studio dalam memasarkan 

usahanya . 

c. Secara akademis 

 

Sebagai infomarsi tambahan bagi peneliti kedepannya 

dalam memperkaya refrensi hasil penelitian khususnya di 

bidang komunikasipemasaran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
BAB I : PENDAHULUAN 

 
Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah serta tujuan danmanfaaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 
Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai upaya komunikasi pemasaran 

studio by Atlas dalam mempromosikan usahanya 

kepada masyarakat. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang metodologi penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi, 
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narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

 
Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan 

saran dari hasil penelitian dan pembahasan. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

 
komunikasi adalah proses pengoperan lambang-lambang 

yang berarti antara individu-individu (William Albig, 1939), 

sementara menurut Brelson dan Steiner mengatakan bahwa 

komunikasi adalah penyampaian informasi, idea, emosi, 

keterampilan, dan seterusnya, melalui penggunaan simbol, 

angka, grafik dan lain-lain. Demikian juga Astrid S. Sutanto 

menulis. “Komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang 

yang mengandung arti atau makna“ (Morrisan, 2013.4). 

Deddy Mulyana (2007: 46) Komunikasi secara etimologi 

berasal dari kata latin Communis yang berarti sama, 

communico,communication, atau communicare yang berarti 

membuat sama. Komunikasi menyarankan suatu pikiran, suatu 

makna atau suatu pesan dinut secara sama. Komunikasi 

merupakan proses menciptakan suatu kesamaan (commonness) 

atau suatu kesatuan pemikiran antara pengirim dengan 

penerima. Berdasarkan dua pemahaman mengenai komunikasi 

ini, dapat diartikan secara garis besar bahwa komunikasi 

merupakan sebuah proses penyampaian suatu pikiran, makna, 

atau pesan oleh pengirim kepada penerima dengan maksud 

untuk mencapai kesatuan dan kesamaan pemahaman. Dalam 
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proses komunikasi terdapat unsur-unsur yang memiliki peran 

penting di dalamnya, antara lain sebagai berikut: 

a. Sumber (source) 

 
Sumber atau pengirim adalah orang atau 

kelompok atau perusahaan yang memiliki (ide, 

rencana penjualan, dan lain- lain) untuk 

disampaikan kepada orang atau kelompok lain. 

b. Penerjemah 

 
Penerjemahan menurut Shimp (2003: 164) yaitu 

sebagai taapmenerjemahkan pemikiran ke dalam 

bentuk-bentuk simbolis(encoding). 

c. Pesan (message) 

 
Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh 

sumber kepada penerimadalam bentuk simbol 

verbal dan/atau non-verbal yang mewakili 

perasaan nilai, gagasan dari sumber. 

d. Media (chanel) 

 
Saluran adalah media penyampaian pesan. Saluran 

berfungsi sebagai media yang dapat digunakan oleh 

berbagai pihak yang berkomunikasi untuk 

menyampaikan pesan mereka. 

e. Penerima (receiver) 

 
Penerima sering juga disebut sasaran, atau khalayak 
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(audience), pendengar (listener), penafsir 

(interpreter), yakni orang yang menerima pesan dari 

sumber. 

f. Intepretasi 

 
Intepretasi adalah unsur komunikasi yaitu sebagai 

tahap yang dilakukan oleh penerima dalam 

mengintepretasi atau mengartikan pesan dari 

komunikatornya (decoding). 

g. Gangguan (noise) 

 
Sebuah pesan yang melintas dalam suatu saluran 

dipengaruhi oleh stimulus-stimulus ekternal yang 

menggangu (Shimp, 2003: 165). 

h. Umpan balik 

 
Umpan balik adalah tanggapan penerima atas pesan 

yang diterimanya. 

Pada tahun 1939 telah dikemukakan oleh William Albig yang 

menulis bahwa komunikasi adalah proses pengoperan 

lambang-lambang yang berarti antara individu-individu. 

Kemudian Brelson dan Steiner juga merumuskan bahwa 

komunikasi adalah penyampaian informasi, idea, emosi, 

keterampilan, dan seterusnya, melalui penggunaan simbol, 

angka, grafik dan lain-lain (Riswandi, 2009). Perhatikan pula 

beberapa pengertian komunikasi sebagai berikut: 
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1. Shanon dan Weaver 

 
Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. 

Tidak terbatas bentuk komunikasi menggunakan bahasa 

verbal tapi juga dalam bentuk ekspresi muka, lukisan dan 

teknologi. 

2. Edward Depari 

 
Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan, 

dan pesan yang disampaikan melalui lambing tertentu, 

mengandung arti, dilakukan oleh penyampaian pesan 

ditujukan kepadapenerima pesan. 

3. William I. Gordon : Komunikasi merupakan suatu 

transaksi dinamis yang melibatkan gagasan dan perasaan. 

4. Jhon R. Schemerhon 

 
Komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara 

pribadidalam mengirim dan menerima simbol-simbol yang 

berarti bagi kepentingan mereka. 

5. William F Glueck 

 
Komunikasi yaitu proses saling bertukar informasi dan 

pemindahan pengertian antara individu satu dengan 

individulain. Dalam hal ini komunikasi dapat dibagi dalam 

dua bagian utama, yaitu: 
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a. Interpersonal Communication 

 
Proses pertukaran informasi serta permindahan 

pengertian antara dua orang atau lebih didalam 

kelompok kecil manusia. 

b. Organization Communication 

 
Di mana pembicaaran secara sistematis 

memberikan informasi dan memindahkan 

pengertian kepada orang banyak di dalam 

organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan 

lembaga-lembaga yang berhubungan. 

6. Harold D Laswell dalam buku ilmu komunikasi 

ilmiah dan populer, komunikasi pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang menjelaskan, 

siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? 

Kepada siapa? Efeknya apa? (Who? Say what? 

In which channel? To whom? With what effec 
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2.2 Komunikasi Pemasaran 

 

Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan 

menggunakan dua unsur pokoknya, yaitu komunikasi dan 

pemasaran. Jika digabungkan komunikasi pemasaran 

mempresentasikan gabungan semua unsur dalam bauran 

pemasaran merek, yang memfasilitasi terjadinya pertukaran 

dengan menciptakan suatu arti yang disebarluaskan kepada 

pelanggan atau klienya. Komunikasi pemasaran merupakan 

usaha untuk menyampaikan pesan kepada publik terutama 

konsumen sasaranmengenai keberadaan produk maupun jasa 

yang beredar di pasar. Konsep yang secara umum yang 

sering digunakan untuk menyampaikan pesan adalah apa 

yang disebut bauran promosi dan bauran pemasaran. Model 

komunikasi pemasaran yang biasa dikembangkan pada 

umumnya tidak jauh berbeda. Model komunikasi 

pemasaran meliputi sender (source) yaitu pihak yang 

mengirim pesan pemasaran kepada konsumen, dimana 

pemasar  menentukan bagaimana pesan itu di susun agar 

bias dipahami dan direspons secara positif oleh penerima 

(konsumen). Komunikasi pemasaran (marketing 

communication) dalam implementasi program strategi 

pemasaran merupakan tahapan proses atau langkah- 

langkah yang tidak dapat dipandang remeh, hal ini 
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disebabkan sebagus apapun rencana strategi pemasaran 

yang dirancang sesuai dengan kondisi dan posisi persaingan 

industrinya suatu produk, apabila proses komunikasi 

pemasaran tidak dijalankan secara efektif dan efisien pada 

sasaran (target market) tidak tahu bahwa produk yang 

dinginkan dan diminta konsumen di pasar. Selain itu, 

menurut Wibowo (2017:169) Marketing communication 

merupakan kegiatan pemasaran dengan menggunakan 

teknik-teknik komunikasi yang bertujuan untuk 

memberikan informasi perusahaan terhadap target pasarnya. 

Sedangkan menurut Prisgunanto menyatakan komunikasi 

pemasaran adalah semua elemen promosi dari marketing 

mix yang melibatkan komunikasi antar organisasi dan target 

audience pada segala bentuknya dan tujuan untuk 

performance pemasaran. 

Sedangkan menurut Sementara pakar perencanaan 

komunikasi Middleton 1980 dalam (Cangara, 2014) 

membuat defenisi dengan menyatakan strategi komunikasi 

adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 

untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal (Astuti et 

al., 2021). 
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Mulai dari produk dirancang dan dikemas, sampai 

informasitentang produk disebarluaskan kepada masyarakat 

luas. Firmansyah  (2020:2)  mendefinisikan  komunikasi 

sebagai proses dimana pemikiran  dan pemahaman 

disampaikan antar individu atau antar organisasi dengan 

individu. Komunikasi sebagai proses penyampaian pesan 

yang merupakan gagasan atau informasi pengirim melalui 

suatu media kepada penerima agar mampu memahami 

maksud pengirim. Sedangkanpemasaran yaitu sekumpulan 

kegiatan  dimana  perusahaan atau organisasi lainnya 

mentransfer nilai-nilai (pertukaran) tentang  informasi 

produk jasa dan ide antara mereka dengan pelanggannya. 

Said dan Saleh (2019:1-2) American Marketing dalam 

Kotler dan Keller bahwa pemasaran adalah fungsi organisasi 

dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada 

pelanggan untuk mengelolah hubungan pelanggan dengan 

cara yang menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap organisasi. 

2.3 Bauran Komunikasi Pemasaran 

 
Bauran komunikasi pemasaran (marketing 

communication mix/promotion mix) merupakan ramuan 

sekaligus penerapan lima alat promosi (pemasangan iklan, 
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penjualan personal, promosi penjualan, hubungan 

masyarakat, dan komunikasi langsung) utama perusahaan 

untuk mencapai tujuan pemasaran 

(BukuKomunikasiPemasaran,n.d.:57). Bauran komunikasi 

pemasaran (marketing communication mix) agar dapat 

mendorong efektifitas dan efisiensi komunikasi pemasaran 

terdiri dari delapan model komunikasi utama (Kotler & 

Keller, 2009), antara lain : 

1. Iklan, yaitu semua bentuk terbayar dari presentasi non 

personal dan promosi ide, barang atau jasa melalui 

sponsor yang jelas. 

2. Promosi penjualan, berbagai insentif jangka pendek 

untuk mendorong percobaan atau pembelian produk 

atau jasa. 

3. Acara dan pengalaman, kegiatan dan program yang 

diseponsori perusahaan yang dirancang untuk 

menciptakan interaksi harian atau interaksi yang 

berhubungan dengan merek tertentu. 

4. Hubungan masyarakat dan publisitas, beragam 

program yang dirancang untuk mempromosikan atau 

melindungi citra perusahaanatau produk individunya. 

5. Pemasaran langsung,penggunaan surat, telepon, 
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facsimile, e- mail, atau internet untuk berkomunikasi 

secara langsung dengan atau memintan respons atau 

dialog dari pelanggan dan prospek tertentu. 

6. Pemasaran interaktif, kegiatan dan program online 

yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau 

prospek secara langsung atau tidak langsung 

meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra, atau 

menciptakan penjualan produk dan jasa. 

7. Pemasaran dari mulut ke mulut, komunikasi lisan, 

tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang 

berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman 

membeli atau menggunakan produk atau jasa. 

8. Penjualan personel, interaksi tatap muka dengan satu atau 

lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan 

presentasi, menjawab pertayaan, dan pengadaan pesanan. 

(BukuKomunikasiPemasaran, n.d.) 

Begitu juga Morissan (2010:6-7) Kegiatan komunikasi 

pemasaranitu mencakup : 1) Memasang iklan (beriklan) di 

media massa (media advertising); 2) pemasaran langsung 

(direct marketing); 3)promosi penjualan (sales promotion); 

4) penjualan personal (personal selling); 5) pemasaran 

interaktif; dan 6) hubungan masyarakat (public relations) 

untuk mencapai komunikasi pemasaran yang lebih efektif. 
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2.3 Studio 

 

Pengertian studio menurut KBBI adalah ruang tempat 

bekerja khususnya bagi pelukis, tukang foto, dan 

sebagainya. berdasarkan jurusan arsitektur, studio 

merupakan tempat dimana mahasiswa melaksanakan mata 

kuliah inti jurusan arsitektur yaitu Perancangan Arsitektur. 

Pengerjaan seluruhnya dari mulai mengonsep, merancang, 

serta asistensi dengan dosen pembimbing dilakukan di 

dalam ruang studio tersebut. Akan tetapi studio di dalam 

penulisan ini, studio yang digunakan untuk kegiatan portet 

dari poto katalog, poto prewedding hingga poto graduation 

dan berbagai jenis kegiatan yang berkenaan dengan 

kegiatan di atas. 

 

2.4 Studio by Atlas 

 
Studio by Atlas adalah sebuah tempat yang menyediakan 

jasa dan ruang untuk melakukan kegiatan seperti poto 

produk, poto preweding, graduation dan kegiatan yang 

berkenaan seperti diatas. studio yang beralamatkan di 

Jalan Boulevard barat, Citraland bagya city blok R10 no.7 

Kecamatan. Percut sei tuan, kota Medan. Tidak hanya 

menyediakan jasa dan ruang mereka juga menyediakan 

properti yang bisa digunakan untuk kegiatan potret. dibuka 

nya studio ini di awal april 2022. buka di hari senin – 
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minggu dari pukul 09.00 sampai pukul 18.00. Apabila 

hendak menggunakan studio harus memesan nya terlebih 

dahulu bila pemesanan kegiatan untuk di set(di atur) dan 

untuk kegiatan potret langsung atau kata lainnya ready, 

bisa datang langsung ke tempatnya. 

2.6 Promosi 

 

Promosi merupakan kegiatan yang tujuannya untuk 

mempengaruhi konsumen agar mereka kenal akan produk 

yang di tawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan 

kemudian mereka menyukai ,tertarik lalu menggunakan 

atau membeli produk atau jasa tersebut. Promosi adalah 

kegiatan yang digunakan untuk mempengaruhi konsumen 

atau klien agar mereka kenal dan mengetahui kinerja dari 

jasa atau tempat yang ditawarkan oleh studio by atlas. 

Menurut Philip Kotler, promosi atau komunikasi 

pemasaran terdiri atas tiga sarana atau media yang 

berpengaruh dalam promosi di komunikasi pemasaran : 

a. Periklanan (advertising) 

 
Iklan atau advertising adalah sebuah bentuk 

komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, 

produk, servis, atau ide yang dibayar oleh suatu 

sponsor . Iklan adalah salah satu bagian penting dalam 

promosi, terkhusus bagi perusahaan yang 
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memproduksi produk atau jasa yang ditujukan kepada 

masyarakatdan ingin cakupan nya luas . 

Iklan merupakan alat yang sangat berpengaruh bagi 

pengusaha untuk mempengaruhi konsumennya. 

Advertising yang dilakukan pengusaha lewat surat 

kabar, radio, majalah, bioskop, televisi maupun dalam 

bentuk poster-poster yang dipasang di pinggir jalan 

atau tempat-tempat yang strategis. Dengan membaca 

atau melihat iklan itu diharapkan para konsumen atau 

calon konsumen akan terpengaruh lalu tertarik untuk 

membeli produk yang di iklankan.. Iklan mempunyai 

sasaran yang luas . dan itu adalah tugasnya, untuk 

mencapai tujuan yang diperoleh dalam komunikasi 

pemasaran. jenis iklan dapat dibedakan berdasarkan 

sasarannya, yaitu: 

1. Iklan Informatif, yaitu jenis iklan yang sasarannya 

adalah memberi pengetahuan & kesadaran atas produk 

baru atau ciri baruproduk yang sudah ada. 

2. Iklan Persuasif, yaitu jenis iklan yang sasarannya 

memberikan efek kesenangan, preferensi, kepastian 

serta pembelian suatu produk. 

3. Iklan Pengingat, yaitu jenis iklan yang sasarannya 

memotivasi agar suatu produk dapat dibeli kembali. 
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Iklan Penguatan, yaitu jenis iklan yang sasarannya 

meyakinkan pembeli saat ini di mana mereka sudah 

menentukan pilihan yang tepat Iklan sering digunakan 

karena media nya sangat jelas sasaran.Periklanan yang 

tepat bagi perusahaan adalah periklanan yang 

ditangani atau dikelola dengan baik oleh perusahaan 

yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen. 

Sehingga manajemen periklanan menurut Kustadi 

Suhandang (2005) dalam (Widyastuti, 2017) 

merupakan usaha pengelolaan semua aktivitas 

periklanan pada bentuk suatu proses tindakan yang 

meliputi beragam fungsi manajerial, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. Sedangkan Aldag dan Stearns (1995) 

sebagaimana dikutip oleh (Widyastuti, 2017), 

mendefinisikan manajemen periklanan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan staf, 

kemudian pengawasan pada organisasi yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan 

b. Publisitas (publicity) 

 
Cara ini dilakukan dengan membuat berita tentang 

produk atau jasa di perusahaan yang menghasilkan 
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produk atau jasa tersebut. misalnya di muat di berita 

 
,disurat kabar, berita diradio atau televisi dan 

sebagainya. Akan tetapi semakin pesatnya 

perkembangan zaman, digunakannya lah sebuah 

media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa 

merek. seperti contohnya studioby atlas menggunakan 

media sosial instagram untuk mempromosikan produk 

atau jasa mereka . 

c. Penjualan Pribadi (personal selling) 

 
Penjualan pribadi adalah melakukan pendekatan 

secara personal kepada klien atau konsumen yang 

bertujuan untuk menarik mereka berminat untuk 

memakai jasa atau produk yang ditawarkan . atau cara 

bisa juga di katakan dari mulut ke mulut. 

Awal pembukaan nya studio by atlas menggunakan 

metode promosi dengan membuat potongan harga 

seperti “ booking 2 get 3 “ untuk menarik klien atau 

masyarakat untuk menggunakan produk atau jasa 

mereka. Karena promosi inilah salah satu strategi 

penting untuk memasarka produk atau jasa sebuah 

perusahaan atau usaha. 
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2.7 Usaha 

 

Usaha, jasa , tempat sudah beredar di kalangan 

masyarakat . dalam penelitian ini usaha nya adalah 

berbentuk produk jasa dan tempat yang di bungkus 

menjadi satu dalam studio yang bernama studio by 

atlas, mereka menyediakan ruang untuk para klien 

atau masyarakat yang membutuhkan ruang untuk 

kegiatan yang berkenaan dengan studio. Usaha ini di 

dirikan pada 5 Juni 2022 dan sudah berjalan hingga 

saat ini dengan banyak klien 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Jenis penelitian 

 
Yusanto (2019), penelitian kualitatif memiliki ragam 

pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih 

dari ragam tersebut untuk menyesuaikan objek yang akan 

ditelitinya. Lebih lanjut Yulianty & Jufri (2020), dalam 

penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan dengan teliti 

agar data-data yang sudah diperoleh mampu dinarasikan dengan 

baik, sehingga menjadi hasil penelitian yang layak (Fadli, 2021), 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

peristilahannya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

hasilnya tidak berdasarkan statistik dan metode kuantifikasi 

lainnya. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Menurut suwarto 

dan subyanto (2007:75-76), penelitian deskriptif; penelitian ini 

bertujuan melukiskan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 

keadaan, gejala, dan sebagainya yang merupakan objek 

penelitian. Dengan arti kata lain, penelitian ini ditujukan untuk 

memecahkan masalah. Pelaksanaannya tidak terbatas kepada 
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pengumpulan data saja melainkan menganalisi dan interpretasi 

dari data itu. 

Penelitian ini berusaha menganalisis, menuturkan, 

memaparkan, memperbandingkan dan sebagainya sehingga pada 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan yang bersifat 

deduktif yang disebut hipotesis. Sebagai suatu tahap, penelitian 

deskriptif disejajarkan dengan penelitian pengembangan, dan 

merupakan persiapan bagi penelitian selanjutnya. Menurut 

Suwarto dan Subyantoro (2007:78), metode kualitatif adalah 

metode yang berpangkal dari peristiwa-peristiwa sosial, yang 

pada hakekatnya tidak bersifat eksak. 

3.1 kerangka konsep 

Kriyantono (2012:17) konsep merupakan istilah yang 

mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan 

menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang 

diperoleh dari pengamatan.Sebelum melakukan penelitian terlebih 

dahulu memiliki kerangka konsep untuk menggambarkan secara 

objektif tentang apa yang akan diteliti. Kerangka konsep ini 

bertujuan untuk menjelaskan atau menghubungkan antara konsep 

yang nantinya akan diamati dalam penelitian ini. Dari uraian diatas 

maka kerangka konsep yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka konseptual 
 

 

STUDIO BY 

ATLAS 

  

KOMUNIKASI 

PEMASARAN 

  

 
PROMOSI 

  

 
MASYARAKAT 

 
3.2 Definisi Konsep 

a. Studio by atlas adalah salah satudio yang ada di medan, 

terletak di Jalan Boulevard barat, Citraland bagya city blok 

R10 no.7 Kecamatan. Percut sei tuan, kota Medan. 

b. Komunikasi Pemasaran menurut Kotler dan Keller adalah 

sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan, 

membujuk dan mengingatkan konsumen secara langsung 

maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang 

dijual. Komunikasi pemasaran adalah kegiatan yang 

dilakukan sebuah perusahaan untuk mengenalkan produk 

atau jasa mereka. pemasaran mencakup pengiklanan, 

promosi, penjualanan beserta pengiriman kepada pelanggan 

ataupun perusahaan lain. 
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c. Promosi termasuk kedalam kegiatan yang sangat 

berpengaruh besar dalam memasarakan sebuah produk 

atau jasa sebuah perusahaan. didalam buku komunikasi, 

Sistaningrum (2002) menjelaskan tujuan promosi adalah 

empat hal, yaitu memperkenalkan diri, membujuk, 

modifikasi dan membentuk tingkah laku serta 

mengingatkan kembali tentang produk dan perusahaan 

yang bersangkutan. 

d. Masyarakat disini adalah masyarakat kota medan yang 

menjadi targetpasar dalam usaha studio by atlas . 

 

 

3.3 Kategorisasi Peneltian 

 
No Konsep Teoritis Indikator 

1 Upaya komunikasi pemasaran studio by 

Atlas 

a. product (produk) 

b. price (harga) 

c. promotion 

(promosi) 

d. place (saluran 

distribusi/tempat) 

2 Promosi a. Iklan 
b. Publisitas 

c. Direct marketing 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

3.4 Informan Penelitian 

 

Dalam mengumpulkan informasi penelitian, peneliti 

memilih 4 Informan untuk diwawancarai. Informan 

pertama merupakan divisi pemasaran yang di tetapkan 
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peneliti sebagai informan utama. Informan kedua atau 

informan pendukung ialah dari divisi keuangan Studio by 

Atlas .Informan tersebut dinilai dapat memberikan 

informasi yang peneliti butuhkan karena divisi pemasaran 

tersebut mempunyai informasi lengkap mengenai sistem 

pemasaran di Studio by Atlas. Peneliti juga 

mewawancarai 2 Informan tambahan yang berada di divisi 

lain untuk melengkapi informasi yang diperlukan peneliti. 

Dalam penelitian ini terdapat 4 informan akan menjawab 

beberapa pertanyaan wawancara yang akan diajukan oleh 

peneliti. Penelitian iniakan dilaksana di studio atlas secara 

langsung, dan informan akan menuliskan jawaban pada 

lembar pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Pemilihan informan dan narasumber berdasarkan 

pada dua aspek yaitu teoridan praduga, keduanya 

berlandaskan pada kedalaman pemahaman atau 

pengalaman dari informan. Pemilihan informan pada 

penelitian kualitatif sepenuhnya ditentukan oleh peneliti, 

(Nasution, 2021) menyebutnya dengan purposeful 

sampling, yaitu memilih kasus yang informatif 

berdasarkan strategi dan tujuan yang telah ditetapkan 

peneliti yang jumlahnya tergantung pada tujuan penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara ( interview) 

 
Menurut Martono (2016:85) wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan 

secara lisan kepada seseorang (informan atau  responden). 

Dalam peneltian ini penulis menggunakan metode wawancara 

terstruktur, untuk mengetahui infomasi yang pasti dari seorang 

narasumber. Interview atau wawancara adalah suatu percakapan 

yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan 

proses tanya jawab lisan, di mana dua orang atau lebih 

berhadap-hadapan secara fisik. Menurut Banister, dkk. 

wawancara adalah percakapan dantanya jawab yang diarahkan 

untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Wawancara kualitatif 

dilakukan jika peneliti bermaksud dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi. untuk memperoleh pengetahuan 

tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu 

berkenaan dengan topik yang diteliti, danbermaksud melakukan 

eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat 

dilakukan melalui pedekatan lain. 

2. Dokumentasi 

 
Martono (2016:87) dokumentasi merupakan sebuah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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Dokumen ini dapat berupa hasil penelitian, foto-foto atau 

gambar, buku harian,undang-undang, hasil karya seseorang dan 

sebagainya. Dapat pula hanya menjadi data penunjang dalam 

mengeksplorasi masalah penelitian. dalam penelitian ini 

dokumentasi yang di cari adalah data data foto , gambar yang 

dianggap perlu dalam penelitian ini. 

3. Observasi 

 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

bersifat esensial dalam penelitian, apalagi penelitian dengan 

pendekatan kualitatif. Agar memberikan data yang akurat dan 

bermanfaat, observasi sebagai metode ilmiah harus dilakukan 

olehpeneliti yang sudah melewati latihan-latihan yang memadai, 

serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap, jadi 

Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu dimana 

observasi adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap suatu 

objek atau proses dengan tujuan untuk mendapatkan informasi. 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 
Kriyantono (2012:57) dalam metode kualitatif, 

penelitian adalahbagian integral dari data, artinya peneliti 

ikut aktif dalam menentukanjenis data yang diinginkan. 

Dengan demikian, peneliti menjadi istrumen riset yang 

harus terjun langsung dilapangan. Bogdan dan Taylor 
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mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku  yang 

dapat diamati. Sugiyono (Yolanda, 2022) Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis induktif. Analisis data induktif adalah penarikan 

kesimpulan yang berasal dari fakta-fakta khusus, untuk 

kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Adapun 

langkah-langkah untuk menganalisis data dalam 

penelitianini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, 

dan mengumpulkan semua secara objektif dan 

apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara di lapangan yaitu pencatatan data 

dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan. 

 
 

b. Reduksi Data 

 
Reduksi data artinya merangkum dari hasil 

penelitian, dengan memilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal-hal yang penting. Mencari tema 

atau inti dari polanya . Reduksi data bisa dilakukan 

dengan melakukan abstraksi yang merupakan 



32 
 

 

 

 

 

 

usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 

pernyataan- pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

berada pada data penelitian. 

c. Penyajian data 

 
Menurut Miles dan Humbermen, penyajian data 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Data- data yang diperoleh dalam 

penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. 

d. Kesimpulan dan verifikasi 

 
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir 

dalam proses analisis data. Pada tahap ini peneliti 

mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari 

subjek penelitian dengan makna yang terkandung 

pada konsep-konsep dasar dalam penelitian yang 

dilakukan (Huberman & Miles, 1992) oleh 

Sugiyono (2010:345). 
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3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilalukan di Jalan Boulevard 

barat, Citraland bagya city blok R10 no.7 Kecamatan. 

Percut sei tuan, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian 

dimulai pada bulan Juni 2022 sampai Oktober 2022. 

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 
3.8.1 Profil Studio by Atlas 

 

Studio yang berada di Jalan Boulevard barat, 

Citraland bagya cityblok R10 no.7 Kecamatan. Percut sei 

tuan, Kabupaten Deli serdang. Ini adalah  studio dan 

ruang yang bias di sewa untuk kebutuhan seperti foto 

,termasuklah foto katalog, foto prewedding dan 

semacamnya. Disini juga menyediakan jasa fotografernya 

tapi bila klien hendak membawafotografer di perbolehkan, 

dan disini juga sudah menyediakan segala properti untuk 

di setting seperti apa yang kita inginkan. 
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Gambar 3.2 Studio by Atlas 

 
Gambar 3.3 Akun instagram studio by Atlas 
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Didalamnya Juga sudah menyediakan alat steamer atau 

biasa dibilang setrika uap dan ada kamar mandi juga . jadi 

klien tidak perlu lagi membawa setrika jika ingin 

menggosok pakaian untuk digunakan dalam berfoto. 

Memiliki cahaya yang natural dari cahaya matahari jika 

jam3-4 sore hari di studio. Dan tempatnya sangatlah 

strategis. 

Memiliki akun Instagram yang bisa dikunjungi untuk 

melihat portofolio studio by Atlas @atlasspace.id. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
Bab ini peneliti menjabarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara. Dan 

dilampirkan dokumentasi dari wanwancara ini. Wawancara 

dilakukan dengan empat orang informan penelitian . Sesi 

wawancara dilakukan pada tanggal 02 September 2022 

sampai dengan 10 September 2022. 

berikut adalah gambaran di dalam ruangan studio by 

Atlas, dimana memiliki tempat yang sangat nyaman, memiliki 

fasilitas yang lengkap, studio ini berada di lantai 3, untuk 

masuk kedalam studio menggunakan tangga. Sebelum masuk 

kedalam ruangan sudah disediakan alas kaki agar kebersihan 

tetap terjaga. 
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Gambar 4.1 Studio by Atlas 
 

 
Gambar 4.2 Infroman ke-1 

 

 
Wawancara dengan ibu Lala Fadhila Fuadi selaku staf divisi 

pemasaran, peneliti bertanya bagaimana studio by atlas memasarkan 

usahanya? Ibu lala mengatakan studio by atlas menggunakan metode 

promosi untuk upaya memasarkan usaha mereka kepada masyarakat. 



38 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Informan ke-2 

 

 

Wawancara dengan bapak Walid Badawi, informan ke-2 

selaku inti staf merangkap owner studio by Atlas. 

 
Gambar 4.4 Informan ke-3 

 

Wawancara dengan informan ke-3, ibu Namira Nasution selaku 

staf divisi keuangan. peneliti menanyakan fasilitas apa saja yang 

terdapat di dalam studio by Atlas, informan mengatakan 

banyaknya fasilitas yang di sediakan, termasuknya steamer 
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(setrika uap), didalam ruangan, terdapat 3 pendingin ruangan 

beserta lighting, property, kamar mandi dan fitting room 

(kamar ganti). 

Gambar 4.5 Informan ke-4 
 
 

 
 

Wawancara dengan informan ke-4 Aditya Herlangga selaku 

fotografer dan inti staf studio by Atlas, dalam hal ini informan 

memberikan informasi bahwa studio by atlas juga 

menyediakan jasa fotografer dan apabila klien hendak 

membawa fotografer pribadi diperbolehkan. 
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Dan berdasarakan penelitian ini adapun hasil dari 

wawancara yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 

4.1.1 Deskripsi Informan Penelitian 

 

1. Informan pertama penelitian bernama lengkap Lala 

Fadhilla Fuadi seorang investor sekaligus staf yang 

berada di divisi pemasaran di studio by atlas, berusia 

25 tahun dan berjenis kelamin perempuan. 

2. Informan kedua penelitian bernama lengkap Walid 

Badawi seorang fotografer sekaligus inti staf (owner) 

dari studio by atlas, berusia 24 tahun dan berjenis 

kelamin Laki-Laki. 

3. Informan ketiga penelitian bernama lengkap Namira 

Nasution, seorang investor sekaligus staf di divisi 

keuangan, berusia 25 tahun dan berjenis kelamin 

perempuan. 

4. Informan keempat penelitian bernama lengkap Aditya 

Herlangga seorang fotografer dan juga inti dari studio 

by atlas , berusia 22 tahun dan berjenis kelamin Laki- 

Laki. 

4.1.2 Deskripsi Hasil Wawancara 

 
Peneliti melakukan teknik wawancara dengan tujuan 

untuk memperoleh data dari studio by atlas terhadap 
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komunikasi pemasaran dalamupaya komunikasi pemasaran apa 

yang dilakukan studio by atlas dalam mempromosikan usaha 

nya kepada masyarakat. Dalam teknik wawancara ini 

narasumber yang di wawancarai berjumlah 4 (empat) orang 

yang terdiri dari pemilik,staff sekaligus investor dari studio by 

Atlas. Berdasarakan hasil dari wawancara yang dilakukan 

terhadap 4 informan yang dilakukan pada tanggal 27 Agustus - 

5 September 2022. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui upaya apa yang 

mereka lakukan untuk mempromosikan usahanya kepada 

masyarakat, khususnya masyarakat kota medan. Dalam proses 

wawancara narasumber diberikan beberapa pertanyaan untuk 

mendapatkan berbagai informasi yang jelas dan akurat 

mengenai Upaya Komunikasi Pemasaran studio by atlas dalam 

mempromosikan usahanya kepada masyarakat. Berikut adalah 

jawaban dari hasil wawancara yang tyelah dilakukan peneliti 

terhadap informan : 

Informan 1 

 
Menurut hasil wawancara dari informan pertama 

menjelaskan bahwa Studio by Atlas berdiri pada tanggal 5 

Juni 2022. Tujuan berdirinya studio ini dikarenakan para 

fotografer yang ada didalamnya memiliki keinginan untuk 

mempunyai studio yang dapat dimanfaatkan untuk menambah 
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pendapatan. Tema studio by Atlas memiliki property dan 

dekorasi yang memiliki daya tarik terkhususnya untuk remaja 

di era revolusi 4.0. Studio ini terdiri dari 5 orang yang turut 

serta dalam mengelola baik dalam segi operasional dan 

keuangan. Terdapat 5 staf dalam studio ini diantaranya adalah 

3fotografer dan 2 investor yang ikut andil dalam 

mengembangkan usaha ini. Studio yang terletak di jalan 

boulevard barat blok R10 no 7, Komplek Citra Land Bagya 

City, Kec.Percut sei tuan, ,Kota Medan. Tata letak studio ini 

tergolong dalam lingkungan yang strategis dan mudah untuk 

ditemukan. 

Penulis menanyakan bagaimana cara masyarakat mengetahui 

dan menemukan dimana. Salah satu pertanyaan dalam 

wawancara yang diajukan oleh peneliti ialah : “Dimanakah 

masyarakat bisa mengetahui tempat studio by atlas berada?” 

Berdasarkan jawaban informan mereka mencantumkan alamat 

mereka di google maps, mereka juga mencantumkan alamat dan 

share link lokasi di media social mereka, sehingga tempat 

mereka bisaditemukan dengan mudah. 

Menurut informan upaya mereka memasarkan usahanya 

adalah menggunakan media sosial lah sebagai wadah untuk 

mempromosikan usaha mereka, pemasaran yang mereka 

lakukan adalah salah satunya dengan promosi. Mereka selalu 



43 
 

 

 

 

 

 

mengeluarkan banyak promosi di segala event yang ada dan 

juga mmanfaatkan hari-hari spesial seperti kesamaan tanggal 

dan bulan. Mereka juga mengikuti strategi penjualan yang 

diminati oleh banyak masyarakat, contohnya hari 

kemerdekaan dan perayaan lainnya. Dan mereka juga bekerja 

sama dengan para selebritas instagram yang ada di medan 

untuk mempromosikan usaha mereka karena di era digital ini 

promosi yang digunakan lewat media social untuk 

meningkatkan daya Tarik masyarakat untuk menggunakanjasa 

dan tempat usaha mereka dan memiliki kesempatan untuk 

berkembang pesat di segala kalangan baik dalam lingkup 

remaja maupun mahasiswa. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengenalkan kepada masyarakat dengan cara yang mudah 

untuk didapatkan informasinya. 

Informan 2 

 
Hasil dari wawancara oleh informan kedua menjelaskan 

bagaimana mereka dapat mematokkan harga untuk produk dan 

jasa mereka. Informan mengatakan yang menjadi Patokan 

studio menentukan harga kepada masyarakat adalah market 

atau target pasar, menyesuaikan dengan hal tersebut akan 

memudahkan untuk di terima oleh masyarakat sekitar dan 

lingkup mahasiswa yang tergolong luas dalam daerah tersebut. 

Tata letak studio by atlas ini tergolong kedalam lingkungan 
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yang cukup strategis karena terdapat beberapa universitas, 

adapun diantaranya ialah, Universitas Negeri Medan, 

Universitas Medan Area, Universitas Islam Sumatera Utara 

dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Berdasarkan wawancara yang telah diajukan kepada informan 

ialah “Direct marketing apa yang digunakan studio by atlas?” 

dari pertanyaan tersebut penulis dapat menarik jawaban bahwa 

mereka menggunakan social media marketing membuat 

katalog promo, e-flyer pada halaman Instagram mereka. 

Adanya tujuan pembuatan tersebut yakni untuk menjelaskan 

bagaimana tata letak pada studio by atlas. Hal tersebut 

mencakup fasilitas yang adaa, dekorasi dan harga yang akan di 

tawarkan pada masyarakat. 

Studio ini juga informan di bidang pemasaran. Dari 

wawancara yang telah diberikan peneliti mengetahui bahwa 

tugas dari informan ini ialah untuk menghandle dibagian 

pemasaran, memegang dan mengatur dibagian promosi 

khususnya media sosial. 

Adapun pertanyaan wawancara yang diajukan oleh 

peneliti kepada informan berikutnya ialah “konten seperti 

apa yang dibuat untuk mempromosikan usaha mereka?”. 

Peniliti dapat mendapatkan jawaban informan bahwa 

mereka membuat konten yang menjelaskan bagaimana 
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kondisi dan situasi yang ada pada studio mereka, fasilitas 

apa saja yang ada dan keunggulan yang dimiliki. Mereka 

selalu melihat hal-hal yang sedang marak pada masyrakat 

untuk dijadikan ide konten kreatif dan biasanya dapat di 

kolaborasikan dengan selebritas Instagram yang dimiliki 

sehingga memiliki kesempatan untuk memiliki jumlah 

peminat yang banyakdan dapat tersebar luas di era digital. 

Informan 3 

 
Berikutnya penulis menanyakan  “seberapa besar 

pengaruh selebgram dalam mempromosikan usahanya?” 

menurut   informan, sangatlah berpengaruh dikarenakan 

jaman yang serba digital banyakorang menggunakan media 

sosial, seperti Instagram dan tiktok yangsangat berkembang 

pesat jika mempromosikan sebuah usaha dan menampilkan 

video yang kreatif. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

pengguna yang terpengaruh akan konten yang bersifat 

informasi dari selebritas media social atau dapat dikenal 

sebagai selebgram  (selebritas  instgram) atau selebtok 

(selebritas tik-tok). Penggunaan video yang kreatif akan 

menarik rasa ingin tahu mereka dan memiliki keinginan 

yang tinggi untuk datang dan berkunjung ketempat tersebut. 

Selanjutnya penulis menanyakan “fasilitas apa sajakah yang 

tersediadi studio by atlas?” Berdasarkan jawaban informan 
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mengatakan studio mereka memiliki fasilitas 3 pendingin 

ruangan (ac) di dalam ruangan hal ini akan meningkatkan 

rasa nyaman pada setiap pengunjung yang dating. Studio ini 

juga menyediakan steamer atau biasa disebut juga setrika 

uap untuk menyetrika baju yang hendak digunakan 

sehingga memudahkan pengunjung untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Fasilitas selanjutanya yang dapat 

digunakan oleh pengunjung ialah fitting room, kamar mandi, 

dan masih banyak lagi properti yang bisa disediakan oleh 

pihak studio. Studio juga menyediakan fotografer, namun 

bila klien ingin membawa fotografer sangat diperbolehkan. 

Hal ini sesuai dengan kesepakatan yang ada antara pihak 

studio dan konsumen. 

Informan 4 

 
Pertanyaan berikutnya penulis menanyakan “bagaimana studio by 

Atlas dalam melakukan publisitasnya?” 

Menurut informan, awalnya mereka mempromosikan usaha 

mereka dengan memanfaatkan media sosial yang ada khususnya 

pada halaman instagram. Pihak studio merasakan kemudahan 

dalam mengakses melihat banyaknya masyarakat yang 

menggunakan social media ini. Tidak dapat diragukan bahwa 

social media yang satu ini memang sangat cocok untuk 

menampilkan portofolio yang mereka punya. Studio by Atlas 
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membuat portofolio di Instagram agar klien tertarik menggunakan 

jasa dan tempat mereka. Didalam portofolio mereka juga 

menampilkan selebritas instagram yang pernah mereka potret. 

Pertanyaan berikutnya ialah “bagaimanakah bila klien ingin 

memesan ataumenggunakan studio?” Jawaban informan, mereka 

bisa menghubungi nomor yang disediakan di akun Instagram 

mereka dan juga bisa mengirim pesan di akun Instagram. 

Informan mengatakan untuk memperluas promosi digunakan juga 

Instagram ads. Instagram ads merupakan platform iklan yang ada 

pada lama aplikasi Instagram itu sendiri. Iklan yang di pasang di 

Instagram sangat berpengaruh untuk mengenalkan studio by atlas 

kepada masyarakat. Karena algoritma Instagram yang sangat 

bekerjaefisien dalam memasarkan.Kemudian penulis menanyakan 

“rencana apa dan akan menggunakan cara apa kedepannya untuk 

meningkat promosi untuk studio by Atlas?” Informan mengatakan 

kedepannya akan lebih sering lagi membuat konten dan membuat 

ide ide yang lebih menarik lagi dan kedepannya akan 

meningkatkan ciri khas atau berinovasi terhadap studio by Atlas 

itu sendiri. Studio ini juga memfasilitasi propertinya dan memiliki 

rencana kedepannya untuk membuat studio selfpict. Selfpict 

adalah studio poto yang pengambilannya sendiri. Atau bisa 

dikatakan sebuah konsep layanan jasa yang menyediakan studio 

untuk berfoto namun tanpa adanya fotografer,melainkan mesin 
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atau kamera yang sudah di atur sebelumnya. 

 
Peneliti juga menanyakan kendala dalam mengelola usaha 

studio by Atlas ini. Berdasarkan jawaban yang diterima informan 

mengatakan bahwa kendala yang didapati ialah masih minimnya 

pengetahuan masyarakat sekit tentang apa itu studio, sementara 

masyarakat yang di kota sudah lebih tau tentang apa itu studio. 



 

 

 
 

4.2 Pembahasan 

 

Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini adalah studio 

atlas adalah salah satu studio ini terletak di Kota Medan. 

Terbentuknya studio ini dikarenakan keinginan para fotografer 

yang turut serta dalam studio by atlas ini, muncul lah keinginan 

untuk mempunyai studio sendiri. Terdapat 5 orang yang turut 

serta membangun studio ini, termasuknya 3 fotografer dan 2 

investor yang ikut andil dalam mengembangkan usaha ini. 

Secara garis besar studio by Atlas ini lebih dominan 

mempromosikandengan cara direct marketing menggunakan jenis 

media sosial marketing. 

Menurut tuckwell dalam (Wahid & Rizki, 2018) pemasaran 

langsung (direct marketing), promosi penjualan (sales 

promotion), iklan (advertising), penjualan tatap muka (personal 

selling), hubungan masyarakat (public relations), acara dan 

sponsor (event and sponsopship) memiliki peranan yang sangat 

penting dalam memengaruhi pengetahuan masyarakat terhadap 

pesan atau informasi. Advertising atau proses penyampaian 

pesan penawaran mengenai suatu produk, jasa atau ide kepada 

masyarakat melalui media massa maupun media online mampu 

memengaruhi masyarakat untuk dapat menggunakan  produk 

atau jasa maupun ide yang ditawarkan. Berdasarkan hasil dari 

peneltian yang dilakukan komunikasi pemasaran yang 
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digunakan adalah direct marketing, iklan termasuk dalam 

kegiatan direct marketing. Studio by Atlas menggunakan iklan 

sebagai media untuk memperkenalkan produk atau jasa mereka. 

Menggunakan Instagram dan tiktok dan juga Instagram ads. 

pemasaran yang mereka lakukan adalah salah satunya dengan 

promosi. Kegiatan promosi yang Mereka lakukan adalah selalu 

mengeluarkan banyak promosi di segala event yang ada, di hari 

hari spesial contohnya hari kemerdekaan dan perayaan lainnya. 

Dan studio by Atlas bekerja sama dengan melakukan 

endorsement dalam rangka membantu kegiatan komunikasi 

dalam memublikasikan perusahaan. Bias dibantu selain 

menggunakan pemasanagan iklan di Instagram ads. Dan 

portofolio yang di unggah di akun Instagram studio by Atlas. 

menambah peluang publikasi, juga semakin banyak publikasi 

yang dilakukan, dan berdampak kepada masyarakat untuk 

mengetahui apa itu studio, dana pa itu studio by Atlas. mereka 

juga bekerja sama dengan para selebgram yang ada di medan 

khususnya, untuk mempromosikan usaha mereka. 

Fill (2005) menyatakan marketing komunikasi memberi arti 

atas citra dan organisasi yang diwakili oleh khalayak. Dalam 

(Ginting & Hidayati, 2016). Kegiatan event & sponsorship 

belum dilakukan secara langsung, namun dikemas menjadi 

bagian dari kegiatan promosi dan iklan. Berdasarkan hasil 
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wawancara serta observasi yang dilakukan. 

 
Studio by Atlas yang mempunyai fasilitas yang lengkap 

dari property hingga steamer baju yang tersedia lengkap. Dalam 

ruangan terdapat 3 pendingin ruangan untuk meningkatkan 

kenyaman pada konsumen. Kenyamanan klien adalah nomor 

satu yang di perhatikan. Mereka akan meningkatkan kualitas dan 

kenyamanan lagi, berinovasi dalam properti dan fasilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Komunikasi 

Pemasaran Studio by Atlas Dalam Mempromosikan usahanya 

kepada masyarakat, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Studio by Atlas memiliki upaya untuk memanfaatkan media 

sosial seperti instagram dan tiktok untuk mempromosikan dan 

memperkenalkan usahanya kepada masyarakat, terlebih 

khususnyaInstagram. Strategi inidilakukan karena pihak studio 

mengganggap media sosial Instagram mempunyai daya tarik 

yang sangat kuat dikalangan masyarakat sekarang. Mereka 

bekerja sama dengan selebgram untuk mempromosikan 

usahanya. Berdasarkan hasil wawancara selebgram memiliki 

pengaruh untuk meningkatkan penjualanan sebuah usaha. 

Promosi metode inilah yang sering digunaka dan menjadi cara 

studio by atlas untuk menarik pelanggan. dan aplikasi social 

media tiktok juga turut andil dalam metode promosi yang 

digunakan studio by atlas. 

2. Kendala yang dalam mengelola usaha studio by Atlas ini 

ialah masih banyaknya masyarakat lingkungan terdekat 

yang masih minimpengetahuan tentang apa itu studio. 
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5.2 Saran 

 

Setelah melakukan penelitian tentu saja penulis memiliki 

saran dan masukan kepada studio by Atlas atau lokasi penelitian 

ini berlangsung untuk meningkatkan inovasi-inovasi yang dapat 

dikembangkan oleh studio by atlas atau pembaca lain, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pihak studio by Atlas harus lebih sering lagi 

mempromosikan lewat konten-konten yang lebih 

menarik di Instagram. Dan memperluas jangkauan 

promosi.contohnya dapat memanfaatkan halaman social 

media facebook dan facebook ads. 

2. Studio by Atlas dapat menambahkan portofolio untuk 

disebarluaskan pada halaman Instagram yang berguna 

untuk menarik daya minat masyarakat. Memiliki konsep 

yang menarik akan membuat studio inimemiliki ciri khas 

tersendiri. 

3. Studio by Atlas dapat menambah kerjasama dari berbagai 

pihak contohnya bekerjasama dengan event-event,vendor 

dan selebritasinstagram yang belum pernah di endorse. 

4. Studio by Atlas dapat mengedukasi pengguna masyarakat 

dengan video kreatif yang lebih mudah untuk dipahami, 

sehingga hal ini dapat menjadi daya tarik masyarakat 

untuk mendatangi lokasi studio tersebut. 
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